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PENGARUH KECUKUPAN MODAL, RISIKO PEMBIAYAAN, DAN UKURAN 
PERUSAHAANTERHADAP PROFITABILITAS 




Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh Kecukupan Modal, Risiko 
Pembiayaan dan Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas (Studi Empiris pada Bank Umum 
Syariah Di Indonesia Periode 2014-2017). Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 4 Bank 
Umum Syariah.  Di Indonesia. Teknik pemilihan sampel menggunakan metode purposive 
sampling. Analisis data menggunakan regresi linier berganda untuk menguji dan 
membuktikan hipotesis penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan Ukuran Perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap Profitabilitas yang dibuktikan dengan tingkat signifikansi lebih dari 
0,05. Sementara Kecukupan Modal berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas karena 
tingkat signifikansi variabel tersebut kurang dari 0,05. 
Kata Kunci: Kecukupan Modal, Risiko Pembiayaan, Ukuraan Perusahaan dan Profitabilitas. 
Abstract 
 
This study aims to examine and analyze the effect of Capital Adequacy, Financing Risk and 
Company Size on Profitability (Empirical Study on Islamic Commercial Banks in Indonesia 
for the 2014-2017 Period). The number of samples in this study were 4 Islamic Commercial 
Banks. In Indonesia. The sample selection technique uses purposive sampling method. Data 
analysis using multiple linear regression to test and prove the research hypothesis. The results 
of this study indicate that Company Size has no effect on profitability as evidenced by a 
significance level of more than 0.05. While Capital Adequacy has a significant effect on 
Profitability because the significance level of the variable is less than 0.05. 
 
Keywords: Capital Adequacy, Financing Risk, Firm Size and Profitability. 
 
1. PENDAHULUAN 
Bank merupakan lembaga perantara keuangan (Financial Intermediary Institution). Dalam 
menjalankan perannya sebagai lembaga perantara keuangan (Financial Intermediary 
Institution), keberadaan bank sangat bergantung oleh adanya kepercayaan masyarakat (agent 
of trust), sehingga prinsip kepercayaan menjadi ruh dari kegiatan perbankan. Sebagai agent of 
trust, bank juga berfungsi bagi pembangunan perekonomian nasioanl (agent of development) 
daam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbhan ekonomi, dan stabilitas nasional 
(Hasibuan, 2005).  
Menurut Undang-undang No 10 Tahun 1998, “Bank adalah suatu badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan mengeluarkannya kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit, dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 
taraf hidup rakyat banyak”. Berdasarkan jenisnya, bank diklasifikasikan menjadi dua, yaitu 
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Bank Umum dan Bank Pengkreditan Rakyat yang menjalankan kegiatan usahanya secara 
konvensional dan dan syariah. Bank konvensionaladalah bank yang dalam aktivitasnya, baik 
penghimpunan dana maupun dalam rangka penyaluran dananya, memberikan dan 
mengenakan imbalan berupa bunga atau sejumlah imbalan dalam persentase tertentu dari dana 
untuk suatu periode tertentu. Sedangkan bank syariah adalah bank yang dalam aktivitasnya, 
baik penghimpunan dana maupun dalam rangka penyaluran dananya memberikan dan 
mengenakan imbalan mengacu pada hukum Islam, dan dalam kegiatannya tidak 
membebankan bunga, maupun tidak membayar bunga kepada nasabah. Imbalan yang diterima 
oleh bank syariah, maupun yang dibayar nasabah tergantung dari akad dan perjanjian antara 
nasabah dan pihak bank (Ismail,2010). 
Bank syariah merupakan bank yang kegiatan operasinya mengedepankan pada 
prinsip-prinsip syariah Islam, artinya bank yang dalam operasinya mengikuti ketetapan-
ketetapan syariah Islam terutama terkait tata cara bermuamalah secara Islam. Bank syariah 
harus berlandaskan pada Al-Quar’an dan hadits dalam rangka menjalankan semua 
kegiatannya 
Alokasi dana dalam bentuk pebiayaan menurut Muhammad (2014:301) mempunyai 
beberapa tujuan yaitu mencapai tingkat profitabilitas yang cukup dan tingkat risiko yang 
rendah dan mempertahankan kepercayaan masyarakat dengan menjaga agar posisi likuiditas 
tetap aman. Maka bank syariah perlu meningkatkan kinerja keuangannya agar mewujudkan 
tujuan perbankan syariah. Salah satu indikator untuk mengukur kinerja bank syariah adalah 
dengan mengukur profitabilitas. 
Rasio Profitabilitas merupakan rasio yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
suatu perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dan memberikan 
gambaran tentang tingkat efektifitas manajemen dalam melaksanakan kegiatan operasinya 
(Kusumawati, 2017:46). Profitabilitas merupakanhal yang penting dan perlu diperhatikan 
dalam mempertahankan kelangsungan kehidupan bank jangka panjang. Suatu bank harus 
mampu mengelola keuangan dengan baik agar mendapatkan profitabilitas yang maksimal. 
Oleh karena itu, setiap bank harus meningkatkan profitabilitasnya, karena semakin tinggi 
profitabilitas suatu bank maka kelangsungan hidupnya akan lebih terjamin. 
Return On Assets (ROA) merupakan indikator yang sering digunakan untuk mengukur 
profitabilitas suatu perusahaan. Hal ini dikarenakan, Bank Indonesia sebagai pembinaan dan 
pengawasan perbankan lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dari 
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aset yang dananya sebagian besar berasal dari dana simpanan masyarakat. ROA dapat 
memperhitungkan kemampuan manajemen bank dalam memperoleh laba secara keseluruhan. 
Semakin besar ROA semakin besar pula keuntungan yang diperoleh bank tersebut dari segi 
penggunaan aset (Dendawijaya, 2009:118). 
Kecukupan modal adalah suatu regulasi perbankan yang menetapkan sutau kerangka 
kerja mengenai lembaga bank dan lembaga penyimpanan harus menangani permodalan 
mereka (Kartika, 2014). Kecukupan Modal menggambarkan kemampuan bank dalam 
menyediaakan modal yang mencukupi dan kemungkinan menutup risiko kerugian yang 
diakibatkan oleh operasional bank. 
Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan indikator yang sering digunakan untuk 
mengukur tingkat kecukupan modal bank (Muhammad, 2009). Semakin besar CAR, maka 
semakin besar kesempatan bank dalam mengasilkan laba karena dengan modal besar yang 
dimiliki oleh bank. Modal yang besar membantu manajemen bank untuk lebih leluasa dalam 
menempatkan dananya kedalam aktivitas investasi yang menguntungkan. Rendahnya CAR 
dikarenakan peningkatan ekspansi aset berisiko yang tidak diimbangi dengan penambahan 
modal yang menurunkan kesempatan bankuntuk berinvestasi sehingga membuat kepercayaan 
masyarakat menjadi turun yang berpengaruh pada penurunan profitabilitas perbankan. 
Pembentukan dan peningkatan aktiva bank sebagai penghasil keuntungan harus 
memperhatikan kepentingan-kepentingan pihak ketiga sebagai pemasok modal bank. 
Salah satu kegiatan bank untuk meningkatkan profitabilitas adalah risiko pembiayaan. 
Risiko pembiayaan digunakan untuk mengukur tingkat permasalahan pembiayaan yang 
dihadapi oleh bank syariah. Selain menjadi sumber pendapatan bank, aktivitas pembiayaan 
rentan terhadap risiko yang dapat menjadi salah satu penyebab utama bank menghadapi 
masalah dan berujung dengan kebangkrutan. Masalah dalam aktivitas pemberian kredit yang 
umum terjadi adalah ketidakmampuan nasabah untuk melakukan kewajibannya kepada 
pemberi kredit (Dwi Agung & Putu Ayu, 2015). 
Risiko pembiayaan dapat diukur dengan rasio Non Performing Finance (NPF). NPL 
didefinisikan sebagai pinjaman yang mengalami kesulitan pelunasan atau sering disebut kredit 
macet pada bank (Riyadi, 2006 dalam Agung & Putu Ayu, 2015). Semakin tinggi rasio ini, 
menunjukkan kualitas pembiayaan bank syariah semakin buruk. 
Ukuran perusahaan merupakan suatu skala yang mengklasifikasikan besar atau 
kecilnya suatu perusahaan, dimana perusahaan tersebut bisa dikategorikan sebagai perusahaan 
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besar, sedang atau kecil. Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang menentukan 
kemampuan perusahaan dalammeng hasilkan laba, dilihat bedasarkan total aktiva yang 
dimiliki perusahaan(Alit A.A Wahyu Dwi Pranata, 2015).  
Perusahaan dengan ukuran besar akan memiliki profitabilitas yang lebih besar, karena 
perusahaan yang lebih besar memiliki akses yang lebih besar untuk mendapatkan sumber 
pendanaan dari berbagai sumber sehingga untuk mendapatkan pinjaman dari kreditur akan 
lebih mudah. Hal tersebut juga akan membantu untuk memenangkan persaingan atau bertahan 
dalam industri akan lebih mudah. 
Ukuran perusahaan dihitung dari skala perusahaan yang dilihat dari total aktiva 
perusahaan pada akhir tahun. Total asset dipilih sebagai proksi dari variabel ukuran 
perusahaan karena total asset lebih stabil dan representative dalam menunjukkan ukuran 
perusahaan dibandingkan penjualan yang dipengaruhi oleh permintaan dan penawaran. 
Hasil penelitian sebelumnya Setiawati (2017) dan Agung dan Putu Ayu (2015) 
menyatakan bahwa variabel CAR berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, akan tetapi 
menurut (Wibowo, 2013) CAR tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
profitabilitas. Variabel NPF dinyatakan berpengaruh terhadap Profitabilitas Muwaddah 
(2015) dan Abdurrahman (2014) sedangkan menurut Setiawati (2017) tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan NPF terhadap profitabilitas. Variabel ukuran perusahaan 
berpengaruh negative signifikan terhadap profitabilitas Ilham (2015) dan Alit (2015) akan 
tetapi menurut (Yogi Prasanjaya  2013) dan Widiastuti (2016) tidak ada pengaruh yang 
signifikan antara ukuran perusahaan terhadap profitabilitas. 
2. METODE  
Penelitian ini didesain menggunakan penelitian kuantitatif dengan pengujian hipotesis. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menguji apakah pengaruh Kecukupan Modal, Risiko Pembiayaan 
dan Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di 
Bank Indonesia (BI) Tahun 2014-2017. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder 
merupakan data yang diperoleh melalui sumber data yang sudah ada. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini berasal dari laporan keuangan triwulan Bank UmumSyariah (BUS) tahun 
2014-2017. Kecukupan Modal, Risiko Pembiayaan dan Ukuran Perusahaan. Data tersebut 
diperoleh dari  website Bank Indonesia (www.bi.go.id)  dan website dari bank-bank sampel. 
Pada penelitian ini sampel yang diambil dengan kriteria sebagai berikut: (1) Bank 
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Syariahmerupakan Bank UmumSyariah (BUS). (2) Bank Umum Syariah yang telah ditunjuk 
oleh Bank Indonesia sebagai Bank Umum Syariah Devisa. (3) Bank Syariah yang 
mempublikasikan laporan keuangan triwulanan periode triwulanan I 2014 sampai triwulan IV 
2017 secara konsisten di website Bank Indonesia (BI) atau pada masing-masing website bank 
syariah tersebut. (4) Bank Umum Syariah tersebut memiliki data-data yang dibutuhkan terkait 
variabel-variabel yang digunakan dalam penyusunan yang digunakan selama periode 2014-
2017. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif berfungsi mendeskripsikan atau memberi gambaran tentang suatu data 
yang dilihat dari nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi. Untuk 
memberikan gambaran analisis deskriptif dalam penelitian ini ditunjukkan sebagai berikut: 
Tabel 1. Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA 60 -,34 2,63 ,8732 ,64219 
CAR 60 11,58 25,76 15,6437 3,09405 
NPF 60 1,04 4,76 2,8073 1,16120 
SIZE 60 15,44 18,29 17,2575 ,90485 
Valid N 
(listwise) 
60     
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2019. 
 Tabel 1 tentang statistik deskriptif menunjukkan bahwa dari 4 perusahaan bank 
syariah dimana terdapat 60 laporan yang menjadi sampel  data, digunakan 4 variabel 
penelitian (profitabilitas, kecukupan modal, risiko pembiayaan, dan ukuran perusahaan). 
Profitabilitas yang diukur dengan proksi Return On Assets nilai rata-ratanya (mean) sebesar 
0,8732 dengan standar deviasi 0,64219. Nilai minimum sebcsar -0,34 terdapat pada Bank 
Mega Syariah triwulan III tahun 2015 dan maksimum sebesar 2,63 pada Bank Mega Syariah 
triwulam III tahun 2016. 
Variabel kecukupan modal yang diproksikan dengan Capital  Adequacy Ratio, nilai 
minimum sebesar 11,58 pada Bank Muamalat Indonesia triwulan III tahun 2017 sedangkan 
nilai maksimum sebesar 25,76 pada Bank Mega Syariah triwulan I tahun 2017. Sedangkan 
nilai rata-rata sebesar 15,6437 dengan standar deviasi 3,09405. Nilai minimum risiko 
pembiayaan yang diproksikan dengan Non Performing Financing adalah 1,04 pada Bank BNI 
Syariah triwulan IV tahun 2014 dan nilai maksimum sebesar 4,76 pada Bank Muamalat 




Nilai minimum ukuran perusahaan yang diproksikan dengan Size adalah 15,44 pada 
Bank BNI Syariah triwulan III tahun 2015 dan nilai maksimum sebesar 18,29 pada Bank 
Mandiri Syariah triwulan IV tahun 2017. Sedangkan nilai rata-rata sebesar 17,2575 dengan 
standar deviasi 0,90485. 
3.2 Uji Normalitas 









0,525 0,946 p>0,05 
Normal 
 
 Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2019. 
Pada tabel 2 tersebut menunjukkan hasil perhitungan 
Kolmogorov-Smirnov adalah 0,525 dengan signifikansi 0,946 sehingga 
semua variabel diketahui lebih besar dari α (p>0,05), maka dapat 
dinyatakan data residual berdistribusi normal atau seluruh data memiliki 
sebaran data normal. 
3.3 Uji Multikollinieritas 
Tabel 3 Hasil Uji Multikollinieritas 
Variabel 
Tolerance VIF Keterangan 
CAR 0,412 2,429 Tidak terjadi multikollinieritas 
NPF 0,779 1,283 Tidak terjadi multikollinieritas 
SIZE 0,356 2,806 Tidak terjadi multikollinieritas 
 Sumber: Data Sekunder yang diolah,2019. 
Data hasil uji multikolinieritas pada tabel 3 menunjukkan bahwa semua variabel 
independen memiliki nilai tolerance lebih dari 0,1 (10%) dan hasil perhitungan juga 
menunjukkan bahwa semua variabel bebas memiliki VIF kurang dari 10 (VIF<10), artinya 
tidak ada korelasi antara variabel bebas. Jadi dapat disimpulkan tidak ada gejala 
multikolinieritas dalam model regresi yang digunakan. 
3.4 Uji Heteroskedastisitas 
 
Tabel 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel p-value Keterangan 
CAR 0,786 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
NPF 0,464 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
SIZE 0,106 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2019. 
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Dari hasil perhitungan pada 4 tersebut menunjukkan bahwa tidak ada gangguan 
heteroskedastisitas yang terjadi dalam proes estimasi parameter model penduga, dimana tidak 
ada p-value kurang dari 0,05. Jadi secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
masalah heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 
3.5 Uji Hipotesis 
Tabel 5 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Variabel Koefisien t hitung Sig 
(Constant) -3,873 -1,755 0,085 
CAR 0,146 4,910 0,000 
NPF -0,221 -3,830 0,000 
SIZE 0,178 1,631 0,109 
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2019. 
Berdasarkan tabel 5 diatas, maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
PRO = -3,873 + 0,146 KM– 0,221 RP + 0,178 UP + e (1) 
Dari persamaan regresi berganda diatas dapat diketahui bahwa: 
a. Nilai Konstan (α) = -3,873 
Nilai konstanta sebesar –3,873 dengan nilai negatif. Hal ini menunjukkan jika 
variable Kecukupan Modal, Risiko Pembiayaan, Ukuran Perusahaan diasumsikan 
konstan atau sama dengan nol maka tingkat Profitabilitas akan mengalami penurunan 
sebesar 3,873. 
b. Variabel Kecukupan Modal (KM) = 0,146 
Besarnya nilai koefisien variabel Kecukupan Modalsebesar 0,146 dengan 
nilai positif, menunjukkan apabila Kecukupan Modal mengalami peningkatan 
sebesar 1% maka nilai tingkat Profitabilitas akan mengalami peningkatan sebesar 
14,6% dan sebaliknya apabila Kecukupan Modal mengalami penurunan sebesar 1%  
maka tingkat Profitabilitas akan mengalami penurunan sebesar 14,6%. 
c. Variabel Risiko Pembiayaan (RP) = -0,221 
Besarnya nilai koefisien Risiko Pembiayaan sebesar-0,221 dengan nilai 
negatif, menunjukkan apabila Risiko Pembiayaan mengalami peningkatan sebesar 
1% maka nilai tingkat Profitabilitas akan mengalami penurunan sebesar 22,1% dan 
sebaliknya apabila Risiko Pembiayaan mengalami penurunan sebesar 1% maka 
tingkat Profitabilitas akan mengalami peningkatan sebesar 22,1%. 
d. Variabel Ukuran Perusahaan (UP) = 0,178 
Besarnya nilai koefisien variable Ukuran Perusahaan sebesar 0,178 dengan 
nilai positif, menunjukkan apabila Ukuran Perusahaan mengalami peningkatan 
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sebesar 1% maka nilai tingkat Profitabilitas akan mengalami penigkatan sebesar 
17,8% dan sebaliknya apabila Ukuran Perusahaan mengalami penurunan sebesar 1% 
maka nilai tingkat Profitabilitas akan mengalami penurunan sebesar 17,8%. 
3.6 Uji Parsial (Uji t) 
Tabel 6 Hasil Uji t 
Variabel p-value Sig. Keterangan 
CAR P<0,05 0,000    diterima 
NPF P<0,05 0,000    diterima 
SIZE P<0,05 0,109    ditolak 
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2019. 
a. Hipotesis 1 penelitian ini menghipotesiskan adanya pengaruh Kecukupan Modal terhadap 
Profitabilitas. Hasil pengujian hipotesis 1 menunjukkan hasil signifikansi sebesar 0,000 
kurang dari 0,05 (p<0,05). Hal ini berarti bahwa H1 diterima, dimana Kecukupan Modal 
berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. Dengan demikian Hipotesis 1 diterima. 
b. Hipotesis 2 penelitian ini menghipotesiskan adanya pengaruh Risiko Pembiayaan 
terhadap Profitabilitas. Hasil pengujian hipotesis 2 menunjukkan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 kurang dari 0,05 (P<0,05). Hal ini berarti bahwa H2 diterima, dimana 
Risiko Pembiayaan berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. Dengan demikian 
Hipotesis 2 diterima. 
c. Hipotesis 3penelitian ini menghipotesiskan adanya pengaruh Ukuran Perusahaan 
terhadap Profitabilitas. Hasil pengujian hipotesis 3 menunjukkan nilai signifikansi 
sebesar 0,109 lebih dari 0,05 (P>0,05). Hal ini berarti bahwa H3 ditolak, dimana Ukuran 
Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas. Dengan demikian Hipotesis 3 
ditolak. 
3.7 Uji F 
Tabel 7 Hasil Uji F 
Variabel Kriteria Sig. Keterangan 
CAR, RP, UP P<0,05 0,045             
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2019. 
Berdasarkan hasil uji F pada tabel 7 diatas menunjukkan bahwa nilai signifikan 
0,045 kurang dari 0,05. Hal ini menunjukan bahwa seluruh variabel independen yaitu 
Kecukupan Model, Risiko Pembiayaan, dan Ukuran Perusahaan secara bersama-sama 





3.8 Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R
2
 ) 
Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 0,365 0,133 0,087 0,25726 
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2019. 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 8 menunjukan bahwa 
Adjusted R
2 
adalah 0,087. Hal ini berarti bahwa 8,7% variasi variabel Profitabilitas dapat 
dijelaskan oleh variabel Kecukupan Modal, Risiko Pembiayaandan Ukuran Perusahaan, 
sedangkan sisanya yaitu 91,3% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model regresi 
(variabel) yang diteliti. 
 
3.9 Pembahasan 
3.9.1 Pengaruh Kecukupan Modal (KM) terhadap Profitabilitas (PRO) 
Berdasarkan hasil penelitian pada variabel Kecukupan Modal dalam pengujian hipotesis 
pertama diperoleh nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05). Hal ini berarti 
bahwa H1 diterima, sehingga menunjukkan bahwa Kecukupan Modal berpengaruh 
signifikan dengan arah positif terhadap Profitabilitas. Sehingga hipotesis pertama 
diterima (H1 diterima). Dengan demikian Kecukupan Modal dapat mempengaruhi 
Profiitabilitas. 
Hasil pengujian mengindikasikan jika kecukupan modal meningkat maka 
profitabilitas akan meningkat. Hal tersebut sejalan dengan rumusan hipotesis. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan teori yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa semakin 
tinggi CAR maka bank akan mampu membiayai kegiatan operasionalnya dan 
memberikan kontribusi besar terhadap tingkat profitabilitasnya. Modal dengan jumlah 
besar yang dimiliki perbankan apabila dikelola secara efektif dan ditempatkan pada 
investasi-investasi yang menghasilkan keuntungan akan mampu memberikan kontribusi 
bagi tingkat profitabilitas perbakan bersangkutan. Prinsip kehatian-kehatian harus lebih 
diperhatikan perbankan terutama saat akan menempatkan dananya dalam investasi karena 
perbankan harus mampu menjaga tingkat kecukupan modanya sesuai standar yang telah 
ditetapkan oleh Bank Indonesia agar tingkat kesehatan perbankan bersangkutan tetap 
terjaga. Dengan terjaganya tingkat kecukupan modal perbankan maka perbankan 
bersangkutan akan tetap mendapat kepercayaan dari masyaakat karena memiliki citra 
yang baik sebagai perbankan yang sehat dengan memiliki tingkat kecukupan modal yang 
cukup sehingga masyarakat akan merasa aman saat menyimpan dananya di bank. 
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Hal ini dapat dibuktikan dari penelitian Setiawati et.al (2017), Agustiningrum 
(2013) dan Agung (2015) ,yang menunjukkan bahwa kecukupan modal berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas. 
Tetapi penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang tela dilakukan oleh 
Wibowo (2013) dimana CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. 
3.9.2 Pengaruh Risiko Pembiayaan (RP) terhadap Profitabilitas (PRO) 
Berdasarkan hasil penelitian pada variabel Risiko Pembiayaan dalam pengujian hipotesis 
kedua diperoleh nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05). Hal ini berarti 
bahwa H2 diterima, sehingga menunjukkan bahwa Risiko Pembiayaan berpengaruh 
signifikan dengan arah negatif terhadap Profitabilitas. Sehingga hipotesis kedua diterima 
(H2 diterima). 
Hasil pengujian mengindikasikan jika Risiko Pembiayaan meningkat maka 
profitabilitas akan menurun. Hal tersebut sejalan dengan rumusan hipotesis. Hasil 
penelitian ini sama dengan teori yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa semakin tinggi 
rasio ini, menunjukkan kualitas pembiayaan bank syariah semakin buruk. Non 
Performing Financing (NPF) merupakan rasio keuangan yang berhubungan dengan 
besarnya risiko kredit yang dialami oleh suatu bank. Dalam hal ini yang dimaksud 
dengan risiko kredit adalah kemungkinan gagal bayar dan tidak dilunasinya pembiayaan 
yang terima oleh nasabah. Semakin tinggi NPF pada suatu bank berarti menandakan 
bahwa bank tersebut memiliki risiko pembiayaan yang ditanggung oleh bank. Sehingga 
semakin besar NPF suatu bank akan mengakibatkan profitabilitas (ROA) bank menjadi 
turun.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan 
oleh Muwaddah (2015) dan Abdurrahman (2014) menjelaskan bahwa Non Performing 
Financing (NPF) berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. 
Tetapi penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Setiawati et.al (2017) dimana NPF tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas. 
3.9.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan (UP) terhadap Profitabilitas (PRO) 
Berdasarkan hasil penelitian pada variabel Ukuran Perusahaan dalam pengujian hipotesis 
ketiga diperoleh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,109<0,05). Hal ini berarti 
bahwa H3 ditolak, sehingga menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap Profitabilitas. Sehingga hipotesis ketiga diterima (H3 ditolak).  
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Dengan demikian semakin tinggi Ukuran Perusahaan memberikan penurunan 
terhadap Profitabilitas. Tidak adanya pengaruh yang signifikan ini mengindikasikan 
bahwa besar kecilnya nilai ukuran perusahaan tidak dapat menjelaskan dan memprediksi 
peningkatan profitabilitas. Aset bank yang besar apabila digunakan untuk disalurkan 
kepada pihak ketiga dalam bentuk pembiayaan maupun investasi lainnya yang 
memberikan keuntungan akan memberikan kontribusi pada penigkatan laba. Begitu pula 
sebaliknya, aset bank yang besar apabila tidak digunakan atau dikelola secara efektif 
maka tidak akan memberikan kontribusi peningkatan laba pada bank. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan 
oleh Yogi (2017) dan Widiastuti (2016) dimana Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap Profitabilitas. 
Tetapi penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Alit (2015) dan Ilham (2015) menjelaskan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh 




Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian yang dilakukan dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
Kecukupan Modal (KM) berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (PRO). Hasil 
pengujian hipotesis 1 menunjukkan hasil signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 0,05 
(P<0,05). Sehingga H1 diterima. 
Risiko Pembiayaan (RP) berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (PRO). Hasil 
pengujian hipotesis 2 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 0,05 (P<0,05). 
Sehingga H2 diterima. 
Ukuran Perusahaan (UP) tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas (PRO). Hasil 
pengujian hipotesis 3 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,109 lebih dari 0,05 (P>0,05). 
Sehingga H3 ditolak. 
 
4.2 Saran 
Saran yang dapat diberikan bagi penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: (1) Penelitian 
selanjutnya diharapkan untuk memperluas cakupan penellitiannya, dimana menggunakan 
variabel-variabel lain selain Kecukupan Modal, Risiko Pembiayaan dan Ukuran Perusahaan 
dalam meniliti faktor-faktor yang berpengaruh terhadap Profitabilitas. (2) Penelitian 
selanjutnya diharapkan dapat menggunakan sampel data lebih banyak. 
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4.3 Keterbatasan Penelitian 
Keterbatsan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Kemampuan prediksi yang dilihat 
dari nilai Adjusted R square sebesar 8,7% berarti 91,3% masih dipengaruhi oleh faktor lain 
diluar model. (2) Penelitian ini menggunakan Bank Umum Syariah yang terdaftar di 
Indonesia periode triwulan 1 tahun 2014 hingga triwulan IV tahun 2017, namun hanya 4 Bank 
yang tergolong BUS Devisa yang laporan keuangannya semuanya lengkap 4 bank. Sehingga 
apabila diakumulasi terdapat 64 sampel data dan harus dikurangi data outlier 4 sampel. 
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